
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini membahas pengaruh good corporate governance yang 

diwakili dengan ukuran dewan komisaris, kepemilikan institusional dan ukuran 

komite audit terhadap kinerja keuangan yang dirpoksikan dengan return on asset 

(ROA) dan return on equity (ROE) pada perushaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013-2015. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan maka disimpulkan sebagai berikut : 

1) Ukuran dewan komisaris bernilai positif dan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2013-2015 baik diukur menggunakan return on assets (ROA) 

maupun menggunakan return on equity (ROE). 

2) Kepemilikan institusional bernilai negatif dan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA dan ROE 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2013-2015. 

3) Ukuran komite audit berniliai positif dan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA dan ROE pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2013-2015.  

5.2 Implikasi Penelitian 



 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut :  

1. Implikasi Teoritis 

a. Ukuran dewan komisaris yang dapat berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perushaan perbankan diukur dengan ROA dan ROE yang 

berarti dewan komisaris dapat memberikan kontribusi terhadap kinerja 

keuangan perusahaan.  

b. Kepemilikan institusional pada penelitian ini tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA dan ROE, yang berarti semakin kecil 

kepemilikan saham institusi maka semakin kecil kekuatan suara dan 

dorongan dari institusi tersebut menyebabkan tidak memiliki keuatan 

dalam pengawasan. Namun sebaiknya kepemilikan insititusi memiliki 

kekuatan dalam pengawasan sehingga kinerja keuangan sesuai dengan 

yang diharapkan.  

c. Komite audit memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

yang diukur dengar ROA dan ROE yang berarti bahwa komite audit 

dapat memberikan pandangan mengenai masalah yang berhubungan 

dengan kebijakan keuangan .  

2. Implikasi Praktis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi pihak perusahaan untuk menilai 

kemampuan perusahaan apakah mengalami pertumbuhan atau penurunan 

kerja.  

 

 



 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang terdapat dalam 

penelitian ini karena berbagai keterbatasan, antara lain : 

1) Pemilihan variabel yang masih dapat diperluas lagi yaitu dengan menambah 

variabel independen ataupun dengan memasukan variabel seperti ukuran 

perusahaan sebagai variabel kontrol sehingga didapatkan gambaran yang 

lebih nyata mengenai pengaruh komponen good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2) Lingkup populasi yang hanya berfokus pada perusahaan perbankan  yang 

terdaftar di BEI selama tiga tahun yakni dari tahun 2013 sampai 2015. 

3) Penelitian hanya menggunakan 3 tahun pengamatan, sehingga jangka waktu 

tersebut terbilang singkat untuk melihat good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

 


